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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor Pariwisata adalah salah satu industri yang dapat memacu
pertumbuhan ekonomi suatu negara, provinsi, wilayah atau kota, Rahma
Wahdiniwaty (2014:1). Seiring dengan berkembangnya dunia pariwisata di suatu
negara, maka akan timbul berbagai persaingan bisnis atau usaha yang bertujuan
untuk meningkatkan pendapatan negara maupun taraf hidup masyarakat umum,
karena pariwisata mempunyai peran penting dan strategis dalam pembangunan
nasional khususnya di Indonesia.

Perkembangan persaingan bisnis di Indonesia adalah salah satu fenomena
yang sangat menarik untuk diamati, terlebih lagi dengan adanya globalisasi dalam
bidang ekonomi yang semakin membuka peluang usaha untuk turut berkompetisi
dalam berbagai bidang usaha maupun industri. Salah satu industri yang terkena
dampak dari globalisasi itu adalah industri jasa seperti perhotelan, telekomunikasi,
transportasi, manufaktur dan perbankan.

Industri perhotelan merupakan salah satu contoh usaha yang mengalami
perkembangan dengan cepat, dimana industri ini bergerak pada bidang jasa yang
memadukan antara produk dan layanan. Selain itu, desain bangunan, interior dan
eksterior kamar hotel, fasilitas pendukung hotel, suasana yang tercipta di dalam
kamar maupun lingkungan dalam hotel, hingga restoran yang menyediakan

makanan serta minuman untuk dijual merupakan contoh produk yang dijual.



Sedangkan layanan hotel yang dijual adalah keramah-tamahan dan keterampilan
yang dimiliki oleh staf atau karyawan hotel dalam melayani pelanggannya.

Hotel memiliki hubungan yang erat dengan sektor pariwisata karena
menjadi sarana tempat tinggal sementara untuk wisatawan yang datang
berkunjung ke suatu daerah atau negara. Menurut Keputusan Menteri Parpostel
No Km 94/HK103/MPPT 1987 dalam Emmita Devi Hari Putri (2018:1), Hotel
adalah suatu jenis akomodasi yang mempergunakan sebagian atau seluruh
bangunan untuk menyediakan jasa pelayanan penginapan, makan dan minum,
serta jasa lainnya bagi umum yang dikelola secara komersial serta memenuhi
ketentuan persyaratan yang ditetapkan di dalam keputusan pemerintah. Pada
dasarnya hotel memiliki klasifikasi berdasarkan tingkatan atau bintang, mulai dari
bintang satu hingga bintang lima yang dilihat dari jumlah kamar dan fasilitas yang
dimiliki. Adapun jumlah hotel berbintang di Indonesia dapat dilihat pada Gambar

1.1 dibawah ini.
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Sumber: bps.go.id, 2020.

Gambar 1.1
Jumlah Hotel Berbintang di Indonesia Menurut Klasifikasi Tahun 2019

Gambar 1.1 diatas menunjukkan bahwa pada tahun 2019 jumlah hotel
berbintang yang terbanyak adalah hotel bintang tiga dengan jumlah 1.373 hotel, di

urutan kedua yaitu hotel bintang dua dengan jumlah 802 hotel. Pada urutan ketiga



ditempati oleh hotel bintang 4 yang memiliki jumlah sebanyak 724 hotel, dan
pada urutan ke empat serta kelima ditempati oleh hotel bintang satu sebanyak 392
hotel, dan bintang lima sebanyak 225 hotel.

Seiring dengan semakin ketatnya persaingan bisnis dibidang perhotelan di
Indonesia, berbagai hal dilakukan oleh pihak hotel untuk dapat mempertahankan
eksistensinya dan memenangkan persaingan pada pasar industri yang sama, salah
satunya yaitu dengan cara melakukan berbagai strategi yang berdasarkan pada
pemenuhan kebutuhan wisatawan dengan menganalisis kekuatan dan kelemahan
serta peluang dan ancaman dari adanya perubahan perilaku konsumen
(wisatawan) yang disebabkan oleh berbagai macam hal, kondisi ekonomi suatu
negara, kebijakan pemerintah pusat dan daerah, selera pasar, hingga
perkembangan teknologi yang akan berdampak pada tingkat hunian kamar.
Dibawah ini, dapat kita lihat presentase tingkat penghunian kamar hotel

berdasarkan bintang yang ada di Indonesia.

TINGKAT PENGHUNIAN KAMAR (TPK) HOTEL BINTANG
2019 vs 2018

Sumber: Kemenparekaf.go.id, 2020.

Gambar 1.2
Tingkat Penghunian Kamar Hotel Bintang di Indonesia
Tahun 2018 — 2019

Berdasarkan perbandingan pada Gambar 1.2 diatas, Tingkat Penghunian

Kamar (TPK) hotel klasifikasi bintang di Indonesia pada bulan desember tahun



2019 mencapai rata-rata 59,39 persen atau turun 0,36 poin dibandingkan TPK
bulan desember tahun 2018 yang sebesar 59,75 persen.

Saat ini Indonesia memiliki salah satu wilayah baru yang menjadi The
Rising Star pariwisata karena dikenal sebagai daerah yang memiliki kekayaan dan
keindahan alam bawah laut yang eksotis, daerah tersebut adalah Provinsi Sulawesi
Utara. Predikat tersebut dinobatkan langsung oleh kementerian pariwisata pada
tahun 2019 silam. Dikutip dari kemenparekaf.go.id, Provinsi Sulawesi Utara
mampu mendorong pertumbuhan kinerja pariwisata hingga 600 persen dalam
waktu empat tahun terakhir. Hal ini tidak terlepas dari adanya dukungan usaha
akomodasi penginapan atau hotel yang turut serta berpartisipasi sebagai sarana
penunjang untuk wisatawan yang berkunjung ke Provinsi Sulawesi Utara. Pada
Tabell.1 dibawah ini dapat dilihat jumlah usaha, kamar, dan tempat tidur
berdasarkan klasifikasi akomodasi yang ada di Provinsi Sulawesi Utara.

Tabel 1.1
Jumlah Usaha, Kamar, dan Tempat Tidur Menurut Klasifikasi
Akomodasi di Provinsi Sulawesi Utara Tahun 2019

et . Jumlah
Klasifikasi Akomodasi Usaha Kamar Tempat
Tidur
Berbintang 35 2.787 3.215
Bintang 5 1 114 179
Bintang 4 12 1.587 1.576
Bintang 3 15 871 1.153
Bintang 2 6 155 193
Bintang 1 3 60 114
Non Bintang 285 4.453 6.449
Melati 130 2.513 3.513
Akomodasi Jangka Pendek 155 1.940 2.936
Jumlah 320 7.240 9.664

Sumber: BPS, 2020.



Berdasarkan Tabel 1.1 diatas, sebagai perbandingan usaha akomodasi
penginapan di Provinsi Sulawesi Utara terdapat 35 usaha hotel berbintang dengan
jumlah kamar sebanyak 2.787 kamar serta 3.215 tempat tidur, dan didominasi
oleh hotel bintang tiga sebanyak 15 hotel. Sedangkan untuk jenis akomodasi
penginapan non bintang berjumlah 285 usaha dengan jumlah kamar sebanyak
4.453 dan 6.449 tempat tidur. Adapun total atau jumlah keseluruhan dari usaha
akomodasi penginapan atau hotel yang ada di Provinsi Sulawesi Utara menurut
klasifikasi yaitu sebanyak 320 usaha dengan 7.240 kamar dan 9.664 tempat tidur.

Banyaknya jumlah hotel berbintang maupun non bintang yang ada di
Provinsi Sulawesi Utara menjadikan persaingan usaha di bidang hotel semakin
ketat, hal ini memaksa setiap pelaku usaha untuk lebih cermat dan cerdas dalam
mencari serta menetapkan strategi yang akan digunakan untuk meningkatkan
kemampuan bersaing hotel guna mengkukuhkan posisi mereka pada peta
persaingan, hal ini dapat dilihat berdasarkan tingkat penghunian kamar (TPK)
hotel. Tingkat penghunian kamar (TPK) hotel adalah perbandingan antara
banyaknya malam kamar yang terpakai dengan banyaknya malam kamar tersedia.
Dibawah ini kita dapat mengetahuitingkat penghunian kamar hotel berdasarkan

Klasifikasi bintang di Provinsi Sulawesi Utara.



Sumber: BPS, 2020

Gambar 1.3
Tingkat Penghunian Kamar (TPK) Hotel Berbintang di Provinsi
Sulawesi Utara Tahun 2019

Pada Gambar 1.3 diatas, tahun 2019 tingkat penghunian kamar (TPK)
terbesar terjadi pada bulan januari pada hotel bintang dua yaitu sebesar 93,05%.
Hal ini menunjukkan bahwa hotel bintang dua pada bulan januari sangat diminati
oleh pengunjung atau wisatawan. Sedangkan TPK terendah terjadi pada bulan
november pada bintang 1 yaitu sebesar 30,5%. Hal ini menunjukkan bahwa hotel
bintang satu pada bulan januari kurang diminati oleh pengunjung atau wisatawan.

Dalam bisnis hotel sebuah strategi dapat dikatakan berhasil apabila strategi
tersebut terbukti dapat mempertahankan serta meningkatkan posisi persaingan
hotel, memperluas jangkauan pangsa pasar, menjaring wistawan mancanegara
maupun domestik untuk meningkatkan tingkat hunian kamar secara signifikan dan
konsisten dalam kondisi high season maupun low season. Dibawabh ini, kita dapat
melihat jumlah wisatawan mancanegara dan wisatawan domestik yang datang ke

Provinsi Sulawesi Utara.



Tabel 1.2
Jumlah Wisatawan Mancanegara dan Domestik di Provinsi Sulawesi Utara
Tahun 2015-2019

Wisatawan
Tahun Mancanegara Domestik Jumlah
2015 19.465 1.070.681 1.109.081
2016 40.624 1.484.402 1.531.505
2017 79.303 1.866.000 1.952.976
2018 122.100 1.958.899 2.080.999
2019 129.607 2.200.000 2.329.607

Sumber: BPS SULUT, 2020.

Tabel 1.2 diatas menunjukkan adanya peningkatan jumlah wisatawan yang
datang ke Provinsi Sulawesi Utara. Pada tahun 2015 jumlah wisatawan yang
datang ke Provinsi Sulawesi Utara mencapai 1.109.081 orang yang terdiri dari
19.465 wisatawan mancanegara (wisman) dan 1.070.681 orang untuk wisatawan
domestik. Pada tahun-tahun berikutnya peningkatan jumlah wisatawan terus
terjadi secara spesifik, tahun 2016 jumlah wisatawan mencapai 1.531.505 orang,
dan mengalami peningkatan sebesar 1,27% menjadi 1.952.976 orang di tahun
2017.Jumlah wisatawan mananegara dan wisatawan domestik di dua tahun tahun
terakhir bahkan meningkat hingga menyentuh angka 2 juta orang, yaitu 2.080.999
di tahun 2018, dan 2.329.607 di tahun 20109.

Merujuk pada data diatas,pertumbuhan wisatawan mancanegara mencapai
565,85%, sedangkan pertumbuhan wisatawan domestik hanya mencapai 105,48%,
hal ini menunjukkan bahwa potensi pasar wisatawan berasal dari mancanegara.
Dibawah ini, kita dapat melihat negara asal yang saat ini mendominasi kunjungan

wisatawan mancanegara yang datang ke Provinsi Sulawesi Utara.



Daftar Negara Asal dan Jumlah Wisatawan Mancanegara Yang

Tabel 1.3

Datang Ke Provinsi Sulawesi Utara Tahun 2019

No Asal Negara Jumlah Wisatawan
1. Tiongkok 115.293 orang
2. Jerman 2.249 orang
3. Amerika Serikat 1.649 orang
4. Singapura 992 orang
5. Italia 844 orang
6. Inggris 833 orang
7. Swiss 822 orang
8. Australia 786 orang
9. Perancis 709 orang
10. Belanda 603 orang
11. Jepang 573 orang
12. Filipina 317 orang

Sumber: Manado.tribunnews, 2020

Berdasarkan Tabel 1.3 diatas, negara yang mendominasi jumlah
kunjungan wisatawan mancanegara adalah Tiongkok yaitu sebanyak 115.293
kunjungan atau 91,7% dari total 12 negara wisatawan mancanegara yang datang
ke Provinsi Sulawesi Utara. Diurutan kedua dan ketiga ditempati oleh Jerman
sebanyak 2.249 kunjungan, dan Amerika Serikat sebanyak 1.649 kunjungan.
Diposisi ke empat dan kelima diikuti dengan Singapura sebanyak 992 kunjungan,
dan Italia sebanyak 844 kunjungan.

Meningkatnya jumlah wisatawan mancanegara yang datang ke Provinsi
Sulawesi Utara berdasarkan data diatas tidak terlepas dari adanya kebijakan
pemerintah Indonesia yang melakukan kerjasama dengan berbagai pihak sebagai
upaya untuk mendorong pertumbuhan pariwisata, hal ini merupakan salah satu

faktor eksternal yang berada dalam lingkungan makro yang dapat menjadi

peluang. Adapun kebjakan tersebut berupa pembukaan rute penerbangan langsung



dari beberapa negara ke Provinsi Sulawesi Utara melalui Bandara Internasional
Sam Ratulangi Manado. Berikut dapat Kita lihat daftar negara yang membuka rute
penerbangan langsung dari luar negeri ke Bandara Internasional Sam Ratulangi
Manado.

Tabel 1.4
Daftar Penerbangan Langsung
Mancanegara ke Bandara Internasional Sam Ratulangi Manado

No | Penerbangan Langsung | Keterangan
1 Filipina - Manado 1 bandara
2 Jepang - Manado 5 bandara
3 Singapura - Manado 1 bandara
4 Tiongkok — Manado 5 bandara

Sumber: Di olah oleh Peneliti, 2020.

Berdasarkan Tabel 1.4 diatas, dapat diketahui bahwa terdapat empat
negara yang telah membuka rute penerbangan langsung dari luar negeri ke
Provinsi Sulawesi Utara melalui Bandara Internasional Sam Ratulangi Manado.
Empat negara tersebut terdiri dari Filipina yang menyediakan 1 bandara, Jepang 5
bandara, singapura 1 bandara, dan Tiongkok 5 bandara untuk penerbangan
langsung.

Pengambilan kebijakan diatas merupakan upaya nyata yang ditempuh oleh
pemerintah dalam mewujudkan sarana yang dibutuhkan oleh para wisatawan
potensial. Disisi lain, pemerintah pusat maupun daerah terus melakukan
pengembangan terhadap daerah-daerah yang ada di Provinsi Sulawesi Utara
sebagai alternatif wisata yang tidak kalah menarik dari Bali, Lombok, Papua, dan
Sulawesi Tenggara. Keputusan ini diambil dengan harapan akan berdampak
positif pada berbagai sektor pariwisata seperti peningkatan hunian kamar hotel,

peningkatan kunjungan wisata, hingga pendapatan para pelaku usaha lainnya.



Dibawah ini kita dapat melihat perbandingan rata-rata lama menginap antara
wisatawan mancanegara dan wisatawan domestik di Provinsi Sulawesi Utara.

Tabel 1.5
Perbandingan Rata-Rata Lama Menginap dan Tingkat Penghunian
Kamar Berdasarkan Jenis Wisatawan Pada Hotel Berbintang di
Provinsi Sulawesi Utara Tahun 2019

Bulan |Wisatawan Mancanegara| Wisatawan Domestik Tingkat
(rata-rata dalam hari) |(rata-rata dalam hari) | Penghunian Kamar(%o)
Januari 4.27 2.59 68.56
Februari 2.93 1.76 69.47
Maret 2.67 1.97 65.81
April 3.01 1.96 65.70
Mei 3.40 1.86 53.24
Juni 4.63 1.98 60.48
Juli 3.91 2.03 67.30
Agustus 3.56 2.23 67.98
September 4.28 2.14 64.55
Oktober 4.52 2.15 61.99
November 4.05 2.14 53.66
Desember 3.74 2.06 59.48

Sumber: Sulut.bps.go.id, 2020.

Berdasarkan Gambar 1.5 diatas, perbandingan tertinggi untuk rata-rata
lama menginap antara wisatawan mancanegara dengan wisatawan domestik di
hotel berbintang di Provinsi Sulawesi Utara yaitu pada bulan oktober untuk
wisatawan mancanegara dengan rata-rata 4.52 hari, sedangkan rata-rata lama
menginap tertinggi untuk wisatawan domestik yaitu pada januari. Untuk
perbandingan terendah rata-rata lama menginap wisatawan mancanegara yaitu
pada bulan maret sekitar 2.67 hari, sedangkan untuk wisatawan domestik yaitu
pada bulan februari dengan 1.76 hari. Disisi lain tingkat penghunian kamar
tertinggi yaitu pada bulan februari yakni dengan perolehan 69.47%, dan terendah

pada bulan mei yakni 53.24%.
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Rahma Wahdiniwaty (2012:21), Kepariwisataan pada Bab V Pasal 13 ayat
2 menjelaskan bahwa kawasan strategis pariwisata merupakan bagian integral dari
rencana tata ruang wilayah nasional, rencana tata ruang wilayah provinsi, dan
rencana tata ruang wilayah kabupaten/kota. Direktorat Jenderal Pengembangan
Destinasi Pariwisata Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif menggagas
terobosan baru dalam tata kelola daerah tujuan wisata atau yangdikenal dengan

destinasi pariwisata.

Destinasi Pariwisata Nasional (DPN) adalah Destinasi Pariwisata Berskala
Nasional, dan Provinsi Sulawesi Utara khususnya Wilayah Kota Manado
merupakan salah satu daerah yang menjadi tata kelola dari Induk Pembangunan
Kepariwisataan Nasional sejak tahun 2010 hingga 2025 yang telah diatur dalam
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 50 Tahun 2011. Adapun Peta
Destinasi Pariwisata Nasional Manado — Bunaken dan sekitarnya dapat dilihat
pada Gambar 2.3 dibawabh ini.
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Sumber: Bappenas, 2017.

Gambar 1.4
Peta Destinasi Pariwisata Nasional Manado — Bunaken danSekitarnya
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Berdasarkan Gambar 1.4 diatas, Destinasi Pariwisata Nasional Manado
memiliki satu Kawasan Strategis Pariwisata Nasional (KSPN) yaitu Bunaken dan
sekitarnya, serta Kawasan Pengembangan Pariwisata Nasional (KPPN). Dalam
lingkup Provinsi, kawasan pariwisata di Kota Manado diapit oleh KPPN di
Kabupataen atau Kota sekitarnya yaitu KPPN Bitung-Lembeh dan sekitarnya,
KPPN Likupang dan sekitarnya, dan KPPN Tomohon-Tondanon dan sekitarnya

menurut Bappenas.go.id tahun 2017.

Destinasi Pariwisata Nasional Manado mencakup daerah-daerah yang
berada dalam kawasan wisata Wilayah Kota Manado, terdiri dari daratan yang
didominasi oleh kawasan berbukit dengan sebagian daratan rendah di daerah
pantai, dan Kota Manado sendiri merupakan kota pantai yang dikelilingi oleh
perbukitan dan barisan pegunungan sehingga dikenal pula sebagai destinasi
ekowisata. Hal inilah yang menjadi daya tarik wisatawan untuk melakukan
perjalanan baik jangka panjang maupun jangka pendek dalam konteks bisnis
ataupun liburan ke Wilayah Kota Manado. Ada banyak faktor yang
mempengaruhi proses pemilihan destinasi wisata. Secara umum, faktor ini
dikategorikan menjadi dua: faktor “penarik” dan faktor “pendorong” Pikkemaat
dalam Rahma Wahdiniwaty (2014:2).

Semakin dikenalnya suatu daerah pariwisata, maka akan berdampak pada
ketatnya persaingan usaha, dalam hal ini hotel merupakan salah satu usaha yang
berperan sebagai faktor pendorong pariwisata yang akan menjadi pertimbangan
bagi wisatawan dalam melakukan perjalanan. Maka dari itu, para pelaku usaha

hotel  dituntut untuk mampu memaksimalkan  kinerjanya  dengan
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mengimplementasikan strategi-strategi yang telah dirancang sebelumya guna
menunjukkan kemampuan bersaing mereka dalam merebut pangsa pasar sasaran
antar perusahaan-perusahaan sejenis dan menjadi pemimpin dalam peta
persaingan di industri yang sama. Maka dari itu, perusahaan perlu melihat
potensi-potensi yang ada pada persaingan sebagai faktor eksternal lingkungan
industri.

Selain itu, faktor lain yang harus diketahui oleh para pelaku atau pengelola
usaha hotel adalah kecenderungan perilaku konsumen dalam memilih hotel atau
tempat tinggal sementara yang didasari oleh banyak faktor, diantaranya yaitu
pemilihan lokasi, bentuk bangunan, kemudahan dalam pemesanan, harga, fasilitas
penunjang yang dimiliki, kelengkapan fasilitas kamar, kegiatan yang ditawarkan,
hingga kualitas pelayanan yang diberikan.

Dalam kaitannya, hotel memiliki sistem pengelompokkannya sendiri ke
dalam berbagai kelas atau tingkatan berdasarkan ukuran penilaian tertentu,
klasifikasi tersebut bisa dilakukan menurut standar hotel, jumlah kamar, jenis
tamu, lama tinggal, bintang, tipe harga kamar, tarif kamar, lama operasi hotel,
serta lokasi hotel. Selain itu, hotel juga dapat dibedakan berdasarkan
penggolongan segmen pasarnya atau market segment seperti executive conference
centres, resorts, healty and spa hotels. Dalam penelitian ini yang menjadi objek
penelitian adalah hotel dengan penggolongan segmen pasar berupa resort.

Resort Hotel atau resort adalah hotel yang terletak di kawasan wisata,
dimana sebagian besar tamunya tidak melakukan kegiatan bisnis, tetapi lebih

banyak rekreasi, Emmita Devi Hari (2018:6). Resort merupakan sebuah

13



penginapan yang dibangun pada tempat dengan pemandangan alam yang
menyuguhkan nuansa rekreatif, hal itu disediakan agar para pengunjung
termotivasi melakukan berbagai hal seru baik di dalam maupun di luar ruangan.
Dalam segi arsitektur biasanya resort lebih menonjolkan sisi seni dan tradisional.
Resort juga dapat diartikan sebagai tempat peristirahatan di musim panas, ditepi
pantai atau pegunungan yang banyak dikunjungi, Echols dalam Hary Hermawan,
Erlangga Brahmanto, dan Faizal Hamzah (2018:9). Adapun jumlah resort yang

ada di Wilayah Kota Manado menurut klasifikasi bintang dapat dilihat pada Tabel

1.6 dibawah ini.
Tabel 1.6
Jumlah Resort Berdasarkan Bintang di Wilayah Kota Manado
No Bintang Jumlah Resort
1 Bintang 5 1
2 Bintang 4 6
3 Bintang 3 15
4 Bintang 2 1
5 Bintang 1 -

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2020

Tabel 1.6 diatas menunjukkan bahwa jumlah resort berdasarkan bintang
yang paling banyak adalah resort bintang tiga, yaitu sebanyak 15 resort. Urutan
kedua ditempati oleh resort bintang empat sebanyak 6 resort, dan masing-masing
terdapat 1 buah resort untuk resort bintang 5 dan bintang 2. Diurutan terakhir
tidak terdapat 1 buah resort pun untuk resort bintang satu. Merujuk pada data
diatas, maka akan timbul persaingan yang ketat dalam kelasan resort bintang tiga
untuk menunjukkan siapa pemimpin pasar dalam kelasan tersebut. Untuk itu, agar
mampu bersaing perusahaan perlu merumuskan strategi bersaing yang tepat

sehingga dapat membantu perusahaan dalam memenangkan persaingan.
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Objek penelitian dalam penelitian ini adalah PT. Tanahwangko Paradise
Resort yang merupakan usaha yang bergerak di bidang indsutri perhotelan dengan
penggolongan segmen pasar berupa resort dan memiliki produk tunggal bernama
Janji Laut Resort. Janji Laut Resort adalah resort bintang tiga yang berlokasi di
Desa Ranowangko, Kecamatan Tombariri, Kabupaten Minahasa yang menjadi
bagian dari pengembangan pariwisata di Wilayah Kota Manado. Bentuk bangunan
dari Janji Laut Resort ini berupa cottage yang terdiri dari 10 unit dan berbahan
dasar kayu sebagai bentuk bangunannya dengan menyediakan berbagai fasilitas
penunjang seperti wifi, kolam renang infinity, spa, restoran, laundry, layanan antar
jemput, sewa mobil, sewa motor hingga aktivitas air seperti diving dan snorkling.

Standar fasilitas yang harus dimiliki oleh sebuah resort adalah adanya
pengelompokkan secara fungsional seperti fasilitas rekreasi, komersial dan tipe
akomodasi. Hal ini guna menunjang aktivitas-aktivitas wisatawan dan juga
sebagai daya tarik untuk meningkatkan jumlah hunian kamar dalam rangka
menunjukkan kemampuan bersaing dari strategi yang telah diterapkan oleh resort.
Pada Tabel 1.7 dibawah ini kita dapatmelihat daftar resort berdasarkan klasifikasi

bintang tiga beserta fasilitas yang paling populer yang ada di Wilayah Kota

Manado.
Tabel 1.7
Resort Bintang Tiga di Wilayah Kota Manado Tahun 2019
No | Daftar Resort Fasilitas yang Populer Kegiatan
1 | Raja Laut Coral | Wifi, teras berjemur, kursi Snorkling, menyelam,
berjemur, kolam renang memancing.
infinity, fasilitas BBQ.
2 | Tasik Ria Resort | Wifi, kolam renang, antar Tur mengenai budaya lokal,

jemput bandara, tepi pantai,
bar, kursi berjemur, fasilitas

snorkling, menyelam,
berkano, makan malam
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BBQ, taman, fasilitas
kebugaran.

bertema.

3 | Janji Laut Wifi, kolam renang infinity, | Tur mengenai budaya lokal,
Resort antar jemput bandara, tepi snorkling, menyelam
pantai, kursi berjemur, (diving), berkano, tur
kursi pijat, layanan pijat sepeda, hiking, tur jalan
panggilan, spa, penyewaan kaki.
mobil dan motor.
4 | Murex Dive Wifi, kolam renang, antar Kelas memasak, tur budaya
Resort jemput bandara, tepi pantai, lokal, snorkling, menyelam,
fasilitas BBQ, taman, area hiking, berkano, tenis meja,
pantai pribadi, teras berjemur, | perpustakaan, tur jalan kaki,
parkir difabel, dan fasiitas makan malam bertema.
kebugaran.
5 | Bunaken Cha Wifi, kolam renang, tepi Snorkling, menyelam, hiking,
Cha Nature pantai, fasilitas BBQ, teras memancing.
Resort berjemur, pijat dan spa,
fotokopi.
6 | Lumbalumba Wifi, kolam renang, antar Tur mengenai budaya lokal,
Diving jemput bandara, kursi snorkling, menyelam.
berjemur, parkir gratis, bar,
pijat dan spa.
7 | Thalassa Dive Wifi, kolam renang, antar Memanabh, tur mengenai
Resort Manado | jemput bandara, Kkursi budaya lokal, snorkling,
berjemur, parkir gratis, bar, menyelam, biliar, hiking, tur
pijat dan spa, tempat oleh-oleh. | jalan kaki.
8 | Bobocha Wifi, antar jemput bandara, Snorkling, menyelam,
Siladen bar,tepi pantai, kolam renang, | memancing.
pijat, kursi berjemur.
9 | Cocotinos Wifi, kolam renang, antar Snorkling, menyelam.
Manado jemput bandara, parkir gratis,
kursi berjemur, bar, pijat dan
spa.
10 | Froggies Divers | Wifi, antar jemput bandara, Menyelam.
Bunaken paket spa, kursi berjemur.
11 | Living Colours | Wifi, tepi pantai, bar, antar Snorkling, menyelam.
Diving Resort jemput bandara, kursi berjemur
12 | Bunaken 1 Wifi, tepi pantai, fasilitas Tur mengenai budaya lokal,
Degree Nature BBQ, teras berjemur, pijat, spa, | happy hour, tur jalan kaki,
Resort perawatan kecantikan, kursi snorkling, menyelam, hiking,
berjemur. memancing.
13 | MC Padi Dive Wifi, kolam renang, antar Musik, tur jalan kaki,
Resort jemput bandara, tepi pantai, snorkling, menyelam,

fotokopi, bar kolam, mainan
kolam renang, kursi berjemur.

permainan anak panah, tenis
meja, memancing, rental
sepeda.
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14 | Bastianos Wifi, kolam renang, bar, tepi Snorkling, menyelam, biliar.
Bunaken Dive pantai, kursi berjemur, antar
Resort jemput bandara, pijat, pake
spa, spa lounge.
15 | Bunaken Sea Wifi, tepi pantai, kursi Peralatan bulutangkis,
Garden Resort berjemur, pijat, layanan snorkling, menyelam,
keluarga penjagaan anak. berkano, taman bermain anak.

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2020

Berdasarkan Tabel 1.7 diatas, dari 15 jumlah resort yang ada, masing-
masing resort memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing dilihat dari
segi fasilitas dan kegiatan yang ada. Namun tentunya setiap resort memiliki
kekuatan dan kelemahan, serta peluang dan ancamannya masing-masing dilihat
dari karakteristik resort serta fasilitas unggulan dan varian kegiatan yang
ditawarkan kepada wisatawan maupun calon wisatawan.

Merujuk pada data-data dan keterangan diatas mengenai fasilitas popular
yang dimiliki dan berbagai kegiatan yang ditawarkan oleh semua resort, rata-rata
resort memiliki perbedaan yang cukup tipis sehingga persaingan antar resort
terasa begitu ketat. Pada dasarnya Janji Laut Resort memiliki fasilitas yang
hampir tidak dimiliki oleh pesaing, seperti menyediakan penyewaan mobil,
penyewaan sepeda motor, dan instruktur diving serta tempat pelatihan menyelam
(diving) yang bersertifikat internasional yang merupakan bagian dari kekuatan
internal dalam fungsi bisnis yang dimiliki oleh perusahaan.

Janji Laut Resort memiliki visi menjadi resort yang terkenal di Sulawesi
Utara, serta misi yang berkomitmen selalu memberikan kepuasan kepada setiap
wisatawan dengan memberikan pelayanan terbaik, dan menjadikan pengalaman
yang berkesan kepada setiap wisatawan yang datang dengan mengoptimalkan

keramahtamahan budaya lokal. Namun di sisi lain, Janji Laut Resort juga
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memiliki Kketerbatasan dalam hal fasilitas kamar dan fasilitas penunjang yang
dimiliki untuk mencapai visi misi perusahaan, yakni kamar pada resort tidak
dilengkapi dengan televisi maupun radio, resort juga tidak memilki fasilitas untuk
BBQ dalam jumlah besar, tidak ada lounge dan convention hall yang biasanya
digunakan untuk rapat ataupun berbagai acara lainnya. Hal ini tentunya akan
menjadi pertimbangan bagi wisatawan untuk datang dan menginap.

Dilihat fungsi manajemen, kelemahan internal yang ada dalam diri resort
adalah sumber daya manusia yang dimiliki saat ini dinilai kurang kompeten dalam
memberikan pelayanan kepada wisatawan mancanegara yang menjadi pasar
sasaran resort, seperti kurang motivasi kerja pada karyawan, keterbatasan
karayawan dalam berbahasa inggris, standar pendidikan yang tidak sesuai, serta
pengalaman karyawan yang minim dalam bidang perhotelan, hal ini dapat
menjadi ancaman sekaligus hambatan bersaing bagi Janji Laut Resort.

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan untuk mengetahui
perbandingan antara berbagai fasilitas yang dimiliki dan kegiatan yang ditawarkan
oleh resort untuk mencapai tujuan mereka, maka dapat disimpulkan bahwa
kelebihan atau kekuatan yang selama ini dianggap mampu menjadi alat untuk
bersaing bagi resort dalam industri yang sama ternyata tidak berdampak positif
seperti yang diharapkan, terjadinya penurunan tingkat hunian kamar dan tidak
terpenuhinya target penghunian yang telah ditetapkan oleh resort dalam kurun
waktu lima tahun terakhir, membuktikan strategi yang digunakan oleh resort saat

ini dinilai telah usang dan tidak lagi mampu untuk bersaing. Dibawah ini dapat
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Kita lihat tingkat hunian kamar yang dicapai, dan target yang telah ditentukan oleh
Janji Laut Resort.

Tabel 1.8
Realisasi Tingkat Hunian dan Target Hunian Pada Janji Laut Resort
Periode Tahun 2015-2019

No Tahun Hunian (%) Target (%)
1 2015 29% 57%
2 2016 38% 61%
3 2017 37% 62%
4 2018 41% 63%
5 2019 32% 60%

Sumber : Sales and Marketing Janji Laut Resort, 2020

Berdasarkan Tabel 1.8 diatas, presentase hunian kamar pada Janji Laut
Resort selama lima tahun terakhir tidak pernah mencapai target yang sudah
ditetapkan. Tahun 2015 presentase hunian hanya mencapai 29%. Ditahun 2016
presentase hunian meningkat dari tahun sebelumnya tetapi tetap tidak mampu
mencapai target yang juga ikut ditingkatkan. Tahun 2017 hunian kembali turun
sebesar 1% menjadi 37%, namun mengalami kenaikan sebsar 4% di tahun 2018.
Namun pada 2019, hunian mengalami penurunan yang cukup drastis sebesar 9%
menjadi 32%.

Hasil wawancara langsung yang telah dilakukan dengan Direktur
perusahaan pada bulan April tahun 2020, Janji Laut Resort memiliki tiga tujuan
utama jangka panjang yaitu memperluas pangsa pasar negara asia dan eropa,
capaian tingkat hunian kamar harus mencapai target tahunan, serta penambahan
fasilitas penunjang seperti ballroom dan lounge. Dalam hal ini, peneliti mencoba
membantu menghasilkan serta merekomendasikan alternatif strategi yang akan

menjadi prioritas utama dalam mencapai tujuan perusahaan tersebut.
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Berdasarkan hasil pengamatan dan data yang yang telah didapat, banyak
hal yang perlu dipertimbangkan dalam menjalankan sebuah usaha. Pelaku usaha
harus dapat mengkaji hal-hal yang bisa menjadi peluang, ancaman, kekuatan dan
kelemahan bagi resort, diantaranya yaitu dilihat dari segi lingkungan eksternal
yang dapat mempengaruhi secara makro seperti kondisi ekonomi nasional,
kebijakan pemerintah yang berkenaan dengan industri pariwisata, kondisi politik,
perkembangan teknologi, kehidupan sosial budaya yang ada didaerah destinasi
wisata, hingga kekuatan pesaing. Dari segi lingkungan industri, hal-hal yang perlu
diketahui yaitu kondisi persaingan perusahaan-perusahaan sejenis, potensi
masuknya pesaing baru, potensi pengembangan produk atau jasa pengganti,
hingga kekuatan daya tawar pemasok maupun pembeli dalam melakukan bisnis.

Permasalahan yang terjadi dalam lingkungan internal resort berdasarkan
hasil wawancara yang telah dilakukan langsung dengan Direktur dari Janji Laut
Resort pada bulan April tahun 2019 lalu, diantaranya yaitu masalah-masalah
seputar fungsi bisnis yang tidak maksimal seperti kurangnya pemanfaatan media
untuk melakukan pemasaran, kontrol terhadap keuangan, pengawasan seputar
operasional, keterbatasan sumber daya manusia yang dimiliki, hingga penelitian
dan pengembangan yang tidak dilakukan oleh resort sebagai upaya untuk dapat
meningkatkan kemampuan resort. Dari segi fungsi manajemen, hal-hal yang
menjadi fokus pemasalahan pada resort adalah seputar perencanaan dan evaluasi
bisnis, pemotivasian karyawan, hingga pengendalian terhadap keseluruhan bisnis

yang perlu ditinjau kembali.
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Permasalahan-permasalahan lain yang kini tengah dirasakan oleh PT.
Tanahwangko Paradise Resort dalam menghadapi persaingan yaitu resort
mengakui minimnya kerjasama yang dilakukan oleh resort dengan pihak lain
seperti online travel agent (OTA) menjadi salah satu faktor lambatnya
pertumbuhan resort, sehingga membuat resort merasa kesulitan dalam menjaring
wisatawan mancanegara dan wisatawan domestik untuk menginap. Selain itu,
minimnyaa informasi mengenai resort membuat para wisatawan cenderung lebih
memilih pesaing karena memiliki informasi yang lebih lengkap dan menarik. Hal
ini menunjukkan bahwa resort belum optimal dalam melakukan pemasaran yang
menjadi kunci dalam menjalankan sebuah bisnis, hal-hal seperti ini tentunya akan
sangat berpengaruh terhadap kemampuan bersaing resort, yang berdampak pula
terhadap posisi resort dalam peta persaingan di indutri yang sama. Adapun
peringkat Janji Laut Resort dalam persaingan dapat dilihat pada Tabel 1.9
dibawah ini.

Tabel 1.9
Peringkat Janji Laut Resort Tahun 2015 - 2019

No | Tahun | Peringkat
1 2015 8
2 2016 6
3 2017 6
4 2018 5
5 2019 4

Sumber : Sales and Marketing, 2020.

Berdasarkan Tabel 1.9 diatas, peringkat Janji Laut Resort mengalami
peningkatan yang cukup baik sejak tahun 2015 hingga tahun 2019. Pada tahun
2015 peringkat resort berada di posisi 8, dan tahun 2019 peringkat resort berada di

posisi 4. Hal ini terjadi dikarenakan beberapa faktor antara lain, beberapa pesaing
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resort dinyatakan harus berhenti beroperasional secara sementara maupun
permanen, dan itu berdampak pada peringkat resort.

Melihat runtutan permasalahan dan data yang sudah dipaparkan diatas,
adanya pengembangan destinasi pariwisata dan peningkatan jumlah wisatawan
mancanegara serta wiasatawan dmestik yang datang ke Wilayah Kota Manado
tidak diikuti dengan meningkatnya jumlah hunian kamar pada Janji Laut Resort.
Hal ini menunjukkan bahwa strategi bersaing yang digunakan oleh Janji Laut
Resort tidak dapat digunakan untuk mencapai tujuan peruusahaan.

Ketatnya persaingan dalam industri yang sama, keterbatasan fasilitas
penunjang yang dimiliki oleh resort, kelengkapan fasilitas yang dimiliki oleh
pesaing, tidak tercapainya target hunian kamar selama lima tahun berturut-turut,
baik berdasarkan target yang telah ditetapkan maupun berdasarkan target
keseluruhan 100% capaian, hal ini menunjukkan bahwa Janji Laut Resort perlu
melakukan evaluasi secara keseluruhan atau komprehensif, serta melakukan
tahapan-tahapan dalam strategi bersaing untuk meningkatkan kemampuan
bersaing dan menjadikan Janji Laut Resort sebagai pemimpin pasar pada kategori
resort bintang tiga di Wilayah Kota Manado. Adapun hal-hal yang harus
dipertimbangkan dalam melakukan perumusan strategi bersaing yaitu dengan
menganalisis lingkungan usaha yang terdiri dari lingkungan eksternal (makro dan
industri) serta lingkungan internal (fungsi bisnis dan fungsi manajemen), yang
tentunya diikuti dengan langkah-langkah yang komprehensif.

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka judul penelitian ini adalah:

“Analisis Strategi Bersaing Pada PT. Tanahwangko Paradise Resort”.
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1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah
1.2.1 Identifikasi Masalah

Ringkasan atau inti masalah Berdasarkan uraian latar belakang diatas,

maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut: uraian atau point

1. Banyaknya jumlah resort berbintang di Wilayah Kota Manado, dan
resort dengan kategori bintang tiga memiliki jumlah terbanyak
sehingga persaingan antar resort terasa sangat ketat.

2. Berdasarkan uraian mengenai fenomena dan permasalahan yang ada
pada PT. Tanahwangko Paradise Resort dengan produk tunggalnya
yaitu Janji Laut Resort,maka dapat dilihat bahwa perlu adanya
pengkajian terhadap faktor-faktor eksternal (makro dan industri) dan
faktor-faktor internal (fungsi bisnis dan fungsi manajemen) untuk
meningkatkan kemampuan bersaing perusahaan.

a. Faktor Ekternal Lingkungan Makro (pengembangan destinasi
pariwisata di Wilayah Kota Manado, kebijakan pemerintah
membuka rute penerbangan langsung mancanegara ke Bandara
Internasional Sam Ratulangi Manado).

b. Faktor Ekternal Lingkungan Industri (persaingan antar perusahaan-
perusahaan sejenis dalam industri yang sama)

c. Faktor Internal Fungsi Bisnis (kelengkapan fasilitas yang
berdampak pada operasional resort, pemanfaatan media pemasaran
yang tidak maksimal, minimnya kerjasama dengan online tarvel

agent (OTA).
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d. Faktor Internal Fungsi Manajemen (sumber daya manusia yang

kurang kompeten).

1.2.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana penilaian faktor-faktor lingkungan eksternal dan
lingkungan internal pada PT. Tanahwangko Paradise Resort.
2. Bagaimana menentukan strategi bersaing pada PT. Tanahwangko
Paradise Resort.
3. Apa keputusan strategi bersaing pada PT. Tanahwangko Paradise

Resort.

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengidentifikasi faktor-faktor lingkungan eksternal dan lingkungan
internal berdasarkan penilaian pada PT. Tanahwangko Paradise Resort.

2. Menganalisis strategi bersaing secara komprehensif melalui beberapa
tahapan dengan mempertimbangkan kondisi perusahaan untuk
membantu permasalahan yang ada pada PT. Tanahwangko Paradise
Resort.

3. Menghasilkan keputusan strategi bersaing untuk merekomendasikan
alternatif strategi yang dapat diimplementasikan pada PT.

Tanahwangko Paradise Resort.
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Kegunaan Pengembangan Iimu

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi kepentingan ilmu
pengetahuan khususnya untuk bidang ilmu manajemen strategis dan dapat
digunakan sebagai bagian untuk lebih mengetahui tentang aplikasi teori-teori ilmu

perumusan strategi bersaing dalam manajemen strategis.

1.4.2 Kegunaan Operasional

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang berguna bagi:

1. Peneliti
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian untuk
membandingkan berbagai faktor-faktor lingkungan eksternal dan
lingkungan internal dalam strategi bersaing yang telah dipelajari pada
Ilmu Pemasaran khususnya Manajemen Strategis.

2. Perusahaan PT. Tanahwangko Paradise Resort
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian untuk
membandingkan berbagai faktor-faktor lingkungan eksternal dan
lingkungan internal dalam merumuskan kembali strategi bersaing
sebagai alat untuk mempertahankan dan mengembangkan bisnis di
masa depan.

3. Pihak Lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi
dan tambahan pengetahuan mengenai pengembangan penelitian di

bidang industri perhotelan, khususnya yang berkaitan dengan
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perumusan strategi bersaing dalam rangka untuk meningkatkan

kemampuan bersaing hotel.

1.5 Pembatasan Masalah dan Asumsi
Dalam penelitian ini, perlu adanya pembatasan masalah agar penelitian
lebih terfokus pada pokok permasalahan dan tujuan penelitian, selain itu perlu
beberapa asumsi yang dapat dijadikan pijakan berpikir dan bertindak dalam
melaksanakan penelitian, adapun batasan masalah dan asumsi sebagai berikut:
1. Responden yang diteliti hanya meliputi manajemen puncak pada PT.
Tanahwangko Paradise Resort (Janji Laut Resort).
2. Variabel yang diteliti yakni: manajemen strategis secara komprehensif
yang meliputi analsis lingkungan lingkungan eksternal dan lingkungan

internal, serta tahapan-tahapan yang akan digunakan.

1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian
1.6.1 Lokasi Penelitian

Penelitian tugas ini dilakukan pada Janji Laut Resort yang merupakan
produk tunggal dari PT. Paradise Resort yang terletak di Sambelang Ranowangko

Tombariri, Sulawesi Utara 95351.
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1.6.2 Waktu Penelitian

Tabel 1.10
Waktu dan Uraian Penelitian

Bulan
Keterangan Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus

4111234112341 |2|3|4

Pengajuan
Proposal
Pelaksanaan
Penelitian
Pengumpulan
dan
Pengolahan
Data
Penyususnan
Laporan dan
Bimbingan
Sidang Tesis

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2020.
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